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This study aims to test whether the Return On Equity (ROE), the Current Ratio 

(CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total Assets Turn Over (TATO) AND Earning Per 

Share (EPS) have an influence on stock returns at property company real estate listed 

on the Indonesia Stock Exchange. The variables of this study are: the dependent 

variable (Stock Return) and the independent variables consict of (Return On Equity 

(ROE), the Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total Assets Turn Over 

(TATO) and Earning Per Share (EPS) ). The sample in this study are the financial 

statements of 16 companies of real estate properties listed 2010-2012 in Indonesia 

Stock Exchange. Sampling techniques in this study by using simple random sampling, 

where each element of the population has an equal chance to become the sample. The 

data were collcted from Indonesia Stock Exchange and analyzed by correlation 

technique and multiple regression method. The result is simultaneously Return On 

Equity (ROE), the Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total Assets Turn 

Over (TATO) and Earning Per Share (EPS) has a significant influence on stock return. 

When in only partial test Current Ratio (CR) and Earning Per Share (EPS) which has 

significant influence on stock return.  

Keywords: return on equity (ROE), the current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), 

total assets turn over (TATO), earning per share (EPS) and stock return 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Ketatnya persaingan dalam 

dunia bisnis dan ekonomi yang terjadi 

saat ini, hal tersebut menjadi pemicu 

yang kuat bagi manajemen perusahaan 

untuk meningkatkan performa 

terbaiknya dalam mempengaruhi 

investor untuk menarik atau 

menanamkan investasinya. Salah satu 

hal yang mempengaruhi investor dalam 

menanamkan sahamnya disuatu 

perusahaan adalah dengan melihat 

return saham yang bisa didapatkan oleh 

suatu perusahaan. Return 

(pengembalian) merupakan hal 

terpenting di dalam menentukan 

keputusan investasi. Investasi pada 

hakekatnya merupakan penundaan 

konsumsi pada saat ini dengan tujuan 

mendapatkan tingkat pengembalian 

(return) yang akan diterima di masa 

yang akan datang  (Akroman, 2009). 

Pemodal hanya dapat 

memperkirakan berapa tingkat 

keuntungan yang diharapkan (expected 

return) dan seberapa jauh kemungkinan 

hasil yang sebenarnya nanti akan 
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menyimpang dari hasil yang 

diharapkan. Apabila kesem-patan 

investasi mempunyai tingkat resiko 

yang lebih tinggi, maka investor akan 

mengisyaratkan tingkat keuntungan 

yang lebih tinggi pula. Dengan kata 

lain, apabila semakin tinggi risiko suatu 

investasi maka akan semakin tinggi pula 

tingkat keuntungan (return) yang 

diisyaratkan oleh investor (Astuti, 

2005). 

Perkembangan industri real 

estate begitu pesat saat ini dan akan 

semakin besar di masa yang akan 

datang. Hal ini disebabkan oleh 

semakin meningkatnya jumlah 

penduduk sedangkan supply tanah 

bersifat tetap. Sektor ini dipilih menjadi 

obyek penelitian karena sektor ini telah 

mengalami perkembangan setelah krisis 

moneter dan mulai menunjukkan 

kontribusinya pada pertumbuhan 

perekonomian akhir-akhir ini. 

Perkembangan industri property saat ini 

juga menunjukkan pertumbuhan yang 

sangat meyakinkan. Hal ini ditandai 

dengan maraknya pembangunan 

perumahan, apartemen, perkantoran dan 

perhotelan. Disamping itu, 

perkembangan sektor property juga 

dapat dilihat dari menjamurnya real 

estate di kota-kota besar. Property juga 

menjadi indikator penting kesehatan 

ekonomi sebuah negara (Darmadji, 

2006). 

Perumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yang ada yaitu :  

1.  Bagaimana pengaruh Return On 

Equity (ROE) terhadap return saham 

industri properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?  

2. Bagaimana pengaruh Current Assets 

(CR) terhadap return saham industri 

properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ?  

3. Bagaimana pengaruh Debt To Equity 

Ratio (DER) terhadap return saham 

industri properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?  

4. Bagaimana pengaruh Total Assets 

Turn Over (TATO) ter-hadap return 

saham industri pro-perti dan real 

estate yang ter-daftar di Bursa Efek 

Indonesia ?  

5. Bagaimana pengaruh Earning Per 

Share (EPS) terhadap return saham 

industri properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?  

6.  Bagaimana pengaruh Return On 

Equity (ROE), Total Assets Turn 

Over (TATO), Debt To Equity Ratio 

(DER), Earning Per Share (EPS) 

secara simultan (bersama-sama) 

terhadap return saham industri 

properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia?  

Investor yang akan melakukan 

investasi dengan membeli saham di 

pasar modal akan menganalisis kondisi 

perusahaan terlebih dahulu agar 

investasi yang dilakukannya dapat 

memberikan keuntungan (return). 

Memperoleh return (keuntungan) 

merupakan tujuan utama dari aktivitas 

perdagangan para investor di pasar 

modal. Return saham dipengaruhi oleh 

faktor makro (inflasi, kurs mata uang 

asing, suku bunga) dan faktor mikro 

(kinerja keuangan perusahaan).  

Laporan keuangan merupakan 

sebuah informasi yang penting bagi 

investor dalam mengambil keputusan 

investasi. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk mencari berbagai 

macam rasio. Dalam melakukan 

investasi dipasar modal, investor sering 

menggunakan rasio-rasio keuangan 

sebagai alat bantu untuk memprediksi 

return saham suatu perusahaan, hal ini 

dianggap wajar karena dari rasio 

keuangan tersebut investor dapat 

mengetahui kinerja perusahaan dan 

tentunya pilihan akan jatuh pada suatu 

perusahaan yang mempunyai kinerja 

bagus. Rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengetahui kinerja keuangan 

pada industri real estate dan properti 
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akan dilihat berdasarkan pertumbuhan 

return on equity (ROE), current assets 

(CR), earning per share (EPS), debt to 

equity ratio (DER), dan total assets turn 

over (TATO) dan pengaruhnya terhadap 

return saham sehingga dapat menjadi 

acuan bagi investor maupun calon 

investor untuk melihat maupun menilai 

kondisi keuangan perusahaan tersebut.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Return Saham. Konsep risiko 

tidak terlepas kaitan-nya dengan return, 

karena investor selalu mengharap-kan 

tingkat return yang sesuai atas setiap 

risiko investasi yang dihadapi-nya. 

Tujuan investor melakukan investasi 

adalah untuk mendapatkan keuntungan 

atau sering disebut dengan tingkat 

pengembalian.  

Pengertian Return Saham. 

Pengertian return, menurut Gumantri 

(2011) : “Return adalah jumlah 

pendapatan ditambah dengan kelebihan 

pendapatan (capital gain) atau kerugian 

(capital loss) yang diperoleh oleh 

investor atas suatu investasi pada suatu 

aset atau sekuritas”. Menurut Jogiyanto 

(2003) return suatu saham adalah hasil 

yang diperoleh dari investasi dengan 

cara menghitung selisih harga saham 

periode berjalan dengan periode 

sebelumnya.  

Menurut Jogiyanto (2003) return saham 

dibedakan menjadi dua: (1) return 

realisasi merupaka return yang telah 

terjadi, (2) return ekspektasi merupakan 

return yang diharapkan akan diperoleh 

oleh investor di masa yang akan datang  

Berdasarkan pengertian return 

bahwa return suatu saham adalah hasil 

yang diperoleh dari investasi dengan 

cara menghitung selisih harga saham 

periode berjalan dengan periode 

sebelumnya dengan mengabaikan 

dividen, maka dapat ditulis rumus :  

Return saham = Pt – Pt – 1 / Pt – 1  

Jogiyanto (2003).  

 

Keterangan : 

Pt= Harga saham periode sekarang  

Pt-1= Harga saham periode 

sebelumnya. 

 

Samsul (2006), terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi return 

saham, baik yang bersifat 

makroekonomi maupun mikroekonomi. 

Faktor makro ada yang bersifat 

ekonomi maupun nonekonomi. Faktor 

makroekonomi terdiri dalam beberapa 

variabel ekonomi, misalnya inflasi, 

suku bunga, kurs valuta asing, tingkat 

pertumbuhan ekonomi, harga bahan 

bakar minyak di pasar internasional, 

dan indeks saham regional. Faktor 

makro nonekonomi mencakup peristiwa 

politik domestik, peristiwa sosial, 

peristiwa hukum, dan peristiwa politik 

internasional. Sementara itu, yang 

termasuk dalam faktor mikroekonomi 

antara lain rasio keuangan.  

Rasio Keuangan. Rasio-rasio 

keuangan kususnya untuk variable 

bebasnya yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi:  

Return On Equity (ROE) 

Kasmir (2012) return on equity atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan 

rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini semakin baik. Artinya, 

posisis pemilik perusahaan semakin 

kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus 

untuk mencari return on equity dapat 

digunakan sebagai berikut:   
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Current Ratio (CR). Kasmir 

(2012) current ratio merupakan rasio 

lancar yang mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih. Dengan 

kata lain seberapa banyak aktiva lancar 

yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. CR dapat pula dikatakan 

sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety). Dalam 

praktiknya, CR 200% terkadang 

dianggap ukuran yang memuaskan bagi 

perusahaan, sekalipun ukuran yang 

terpenting adalah rata-rata industri 

untuk perusahaan yang sejenis. Rumus 

untuk mencari current ratio yang dapat 

digunakan, sebagai berikut:  

 

 

 

 

Debt to Equity Ratio (DER). 

Debt to equity ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara total utang dan 

modal sendiri. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai dari utang. Dengan 

kata lain, rasio ini untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan utang dan 

biasanya rasio ini dinyatakan dalam 

presentase. Bagi perusahaan, semakin 

besar rasio ini akan semkin baik. Rumus 

untuk mencari debt to equity ratio dapat 

digunakan perbandingan antara total 

utang dan total modal sendiri sebagai 

berikut:  

 

 

 

Total Asset Turn Over 

(TATO). Total asset turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur penggunaan semua aktiva 

perusahaan. Kemudian juga mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari tiap rupiah aktiva dan biasanya ini 

dinyatakan dengan desimal. Rumus 

untuk mencari total asset turnover 

adalah sebagai berikut: 

Total asset turnover = sales: total asset. 

 

Earning Per Share (EPS). 

(Tandelin, 2005) Earning Per Share 

adalah laba bersih yang siap dibagikan 

kepada pemegang saham dibagi dengan 

jumlah lembar saham perusahaan. 

Garisson (2007) laba per lembar saham 

(Earning Per Share) dihitung dengan 

membagi laba bersih yang tersedia bagi 

pemegang saham beredar selama tahun 

tersebut. Laba per saham = Laba bersih 

: Jumlah saham beredar. 

Hipotesis Penelitian. Untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka dikembangkanlah 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

Ha1 : ROE secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

Ha2  :  CR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

Ha3  :  DER secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 

Ha4 :   TATO secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

Ha5 :   EPS secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. 
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Ha6 :   ROE, CR, DER, TATO dan EPS 

secara bersama – sama  

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. 

 Populasi dan Sampel.  

Perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian adalah perusahaan sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 

2012 adalah sebagai berikut: 

1. PT. Alam Sutera Reality Tbk. (ASRI)  

2. PT. Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA)  

3. PT. Sentul City Tbk (BKSL)  

4. PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE)  

5. PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP)  

6. PT. Cowell Development Tbk 

(COWL)  

7. PT. Ciputra Development Tbk 

(CTRA)  

8. PT. Ciputra Surya Tbk (CTRS)  

9. PT. Duta Pertiwi Tbk (DUTI)  

10. PT. Jakarta Internasional Hotels & 

Development Tbk (JIHD)  

11. PT. Jaya Real Property Tbk (JRPT)  

12. PT. Lippo Cikarang Tbk (LPCK)  

13. PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR)  

14. PT. Modernland Realty Tbk 

(MDLN)  

15. PT. Pakuwon Jati Tbk (PWON)  

16. PT. Summarecon Agung Tbk 

(SMRA)  

Peneliti hanya memilih 16 

perusahaan yang akan menjadi sampel 

penelitian secara random dengan 

kriteria tertentu yaitu sebagai berikut: 1. 

Perusahaan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2010-2012. 2. 

Menerbitkan laporan tahunan yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 

2012. 3. Data yang dimiliki perusahaan 

lengkap dan sesuai dengan variabel 

yang diteliti baik variabel independen 

maupun variabel dependen. 
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PEMBAHASAN  

 

Data Gabungan Variabel 
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Transformasi Log Natural. Berdasarkan hasil pengelolahan data dengan menggunakn 

program aplikasi computer Statistical Package of Social Science (SPSS) versi 21 dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dikonversi dengan menggunakan log natural, karena 

satuan alat ukur dari data yang digunakan tidak sama yaitu persen dan IDR, agar satuan 

yang digunakan seragam data ditransformasi kedalam bentuk log natural. Berikut data 

hasil transformasi log natural. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Asumsi Klasik.  Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji Normalitas dan uji autokorelasi.  

1. Uji Multikolinieritas. Priyatno (2011), uji multikolinieritas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). 

Model regresi yang baik, tidak terjadi korelasi antar variabel independen (bebas). 

Metode pengujian yang biasa digunakan yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan 

tolerence lebih dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikolinieritas. Uji 

Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa 

nilai Variane Inflation Factor (VIF) 

menunjukkan angka sekitar 1 dan nilai 

Tolerance menunjukkan angka yang 

mendekati 1, sehingga sesuai dengan 

hasil model regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas.  

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas. Uji 

Heteroskedastisitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah variasi residual 

absolute sama atau tidak untuk semua 

pengamatan. Model regresi yang baik 

adalah model yang dikatakan 

homoskedastisitas dimana memiliki 

persamaan varian residual suatu periode 

pengamatan dengan periode 

pengamatan yang lain atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
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Dari gambar scatterplot tersebut terlihat 

bahwa Output SPSS pada gambar 

Scatterplot menunjukkan titik-titik data 

menyebar di atas dan dibawah atau 

disekitar angka 0 dan penyebaran titik-

titik data tidak membentuk pola tertentu 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen terbebas dari asumsi klasik 

heterokedastisitas dan layak digunakan 

dalam penelitian.  

3. Uji Normalitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah data 

penelitian pada sebuah model regresi, 

baik variabel dependen maupun variabel 

independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak, model 

regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Dalam 

penelitian ini menggunakan pengujian 

dengan melihat normal probability 

plotyang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya 

dengan distribusi komulatif normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu 

garis diagonal dan ploting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal dan 

ploting data akan dibandingkan dengan 

garis diagonal dan dengan pengujian 

histrogram, hasilnya sebagai beriku : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar, Hasil dari output SPSS 

Normal P-Plot, memperlihatkan bahwa 

distribusi dari titik-titik data menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebaran 

titik-titik data searah dengan garis 

diagonal. Jadi data pada variabel 

penelitian dapat dikatakan normal dan 

layak untuk digunakan dalam 

penelitian. 

 

 

4. Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi digunakan 

untuk megetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik auto 

korelasi, yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada suatu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Persyaratan yang harus 

dipenuhi adalah tidak adanya auto 

korelasi dalam model regresi. Metode 

pengujian yang sering digunakan adalah 

dengan Uji Durbin-Watson (Uji DW)  

(Purbayu & Ashari, 2005) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 
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1. d<dL: Terjadi masalah autokore-lasi 

yang positif yang perlu perbaikan  

2. dL<d<dU : Ada masalah autokorelasi 

positif tetapi lemah dimana 

perbaikan akan lebih baik  

3. dU<d<4-dL : Tidak ada masalah auto   

     korelasi  

4. 4-dU<d<4-dL : Masalah autokorelasi 

lemah dimana perbaikan akan lebih baik  

5. 4-dL<d: Masalah autokorelasi serius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel pada output SPSS 

diperoleh nilai Durbin Watson 2.102. 

Dengan jumlah variabel bebas (k) = 5 

dan jumlah data (n) = 44, serta dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.05 atau 5%, 

maka berdasarkan tabel Durbin- Watson 

diperoleh dL (nilai batas bawah) = 

1.2769 dan dU (nilai batas atas) = 

1.7777 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dU < DW < 4 – dL atau 1.7777 < 

2.102 < 4 – (1.2769). sehingga 

kesimpulannya tidak terdapat 

autokorelasi.  

Analisis Koefisien Korelasi. 

Untuk mengetahui berapa besar 

hubungan kedua variabel tersebut yaitu 

variabel dependen dan variabel 

independen, dapat diukur dengan suatu 

koefisien korelasi. Dalam penelitian ini 

korelasi variabel tersebut dapat dilihat 

dari tabel berikut ini: 
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Menurut Agusyana (2011) 

koefisien korelasi (KK) memiliki nilai 

antara -1 hingga +1 (-1 ≤ KK ≤ +1), 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Jika KK bernilai positif maka variabel-

variabel berkorelasi positif. Semakin 

dekat nilai KK ke +1 semakin kuat 

korelasinya, demikian pula sebaliknya.  

Jika KK bernilai negatif maka variabel-

variabel berkorelasi negatif. Semakin 

dekat nilai KK ke -1 maka semakin kuat 

korelasinya, demikian pula sebaliknya.  

Jika KK bernilai 0 (nol) maka variabel-

variabel tidak menunjuk-kan korelasi.  

Jika KK bernilai +1 atau -1 maka 

variabel-variabel menunjukkan korelasi 

positif atau negatif yang sempurna.  

Batas-batas nilai koefisien korelasi 

diinterpretasikan sebagai berikut :  

0,00 sampai dengan 0,20 berarti 

korelasinya sangat lemah.  

0,21 sampai dengan 0,40 berarti 

korelasinya lemah.  

0,41 sampai dengan 0,70 berarti 

korelasinya kuat.  

0,71 sampai dengan 0,90 berarti 

korelasinya sangat kuat.  

 

 

 

0,91 sampai dengan 0,99 berarti 

korelasinya sangat kuat sekali 1,00 

berarti korelasi sempurna  

 Berdasarkan table di atas dapat 

dilihat korelasi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut :   a.  Korelasi 

antara return on equity (ROE) dengan 

return saham Korelasi antara ROE 

dengan return saham sebesar 0.277 

artinya korelasi rendah dengan arah 

hubungan positif, yaitu apabila ROE 

naik maka return saham juga akan naik. 

Hubungan ROE dengan return saham 

signifikan karena nilai Sig sebesar 

0.035< 0.05  b. Korelasi antara Current 

Ratio (CR) dengan return saham 

Korelasi antara CR dengan return 

saham sebesar -0.358 artinya korelasi 

rendah dengan hubungan yang negatif, 

yaitu apabila CR naik maka return 

saham akan turun. Hubungan CR 

dengan return saham signifikan 0.009 

karena nilai Sig sebesar      0.009 <0.05  

c.  Korelasi antara Debt to Equity Ratio 

(DER) dengan return saham Korelasi 

antara DER dengan return saham 

sebesar 0.274 artinya korelasi rendah 

dengan hubungan yang positif, yaitu 
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apabila DER naik maka return saham 

juga akan naik. Hubungan DER dengan 

return saham signifikan karena nilai Sig 

sebesar    0.036 <0.05  d. Korelasi 

antara Total Asets Turn Over (TATO) 

dengan return saham Korelasi antara 

TATO dengan return saham sebesar 

0.046 artinya korelasi sangat rendah 

dengan hubungan yang positif, yaitu 

apabila TATO naik maka return saham 

juga akan naik. Hubungan TATO 

dengan return saham tidak signifikan 

karena nilai Sig sebesar 0.384 > 0.05 e. 

Korelasi antara Earning Per Share 

(EPS) dengan return saham Korelasi 

antara EPS dengan return saham sebesar 

0.413 artinya korelasi sedang dengan 

hubungan yang positif, yaitu apabila 

EPS naik maka return saham juga akan 

naik. Hubungan EPS dengan return 

saham signifikan karena nilai Sig 

sebesar       0.03 < 0.05  

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel dependen.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien determinasi (regresi) 

untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi X terhadap naik turunnya Y. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

Adjusted R Square sebesar 0.210  

 

 

artinya 21.0% perubahan return saham 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independent Earning Per Share (X5) 

dan Current Ratio (X2). Jadi sisanya 

79% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar variabel yang digunakan.
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Persamaan regresi berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan regresi : Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + ... + bkXk LnY_ 

Return_Saham =  0.995 – 0.572LnX2_CR + 0.270LnX5_EPS  

Pengertian persamaan regresi: 

Konstanta sebesar 0.995 artinya bila CR 

dan EPS = 0 atau tidak ada, maka 

perusahaan mampu menghasilkan return 

saham sebesar 0.995. Koefisien variabel 

X2 (CR) = negatif 0.572 artinya bila 

current ratio naik 1% maka return 

saham turun sebesar 0.572 atau bila 

current ratio turun 1% maka return 

saham naik sebesar 0.572.  Koefisien 

variabel X5 (EPS) = positif 0.270 

artinya bila earning per share naik 1% 

maka return saham naik sebesar 0.270 

atau bila earning per share turun 1 % 

maka return saham turun sebesar 0.270  

Hasil Pengujian Hipotesis. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

terdiri dari uji simultan dan uji parsial. 

Uji simultan untuk menguji hipotesis 

bahwa ada pengaruh secara bersama-

sama variabel bebas (return on equity, 

current ratio, debt to equity ratio, total 

assets turn over, dan earning per share) 

terhadap return saham dengan 

menggunakan uji F (simultan) dan uji t 

(parsial) untuk menguji pengaruh 

variabel-variabel bebas secara sendiri-

sendiri terhadap harga saham dengan 

menggunakan uji t. 
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Pengujian Secara Parsial (Uji 

t). Uji statistik t atau uji partial 

dilakukuan untuk menggambarkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen (return on equity, current 

ratio, debt to equity ratio, total assets 

turn over, dan earning per share) secara 

partial atau sendiri-sendiri dalam 

menerangkan variabel dependen (return 

saham). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisisi Uji T (variabel yang 

berpengaruh): Significant level 0.048 

< 0.05 Ha2 diterima. Artinya: Ada 

pengaruh Current Ratio terhadap Return 

Saham pada perusahaan sektor Properti 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Significant level 0.015 

< 0.05 H5 diterima. Artinya : Ada 

pengaruh Earning Per Share terhadap 

Return Saham pada perusahaan sektor 

Properti dan Real Estate yang terdaftar 

di Bursa Efek.  

Pengujian Secara Simultan. 

Uji simultan (Uji F) ini dilakukan untuk 

menggambarkan seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas atau 

Independen (return on equity, current 

ratio, debt to equity ratio, total assets 

turn over, dan earning per share) secara 

bersama-sama dalam menerangkan 

variabel terikat atau dependen (return 

saham). 
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Berdasarkan table di atas nilai 

Significant level 0.003 < 0.05 maka H0 

ditolak dan Ha6 diterima, artinya : Ada 

pengaruh secara signifikan antara Return 

On Equity, Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Total Asset Turn Over, dan Earning 

Per Share secara simultan (bersama-sama) 

terhadap Return Saham pada perusahaan 

sektor Properti dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

INTERPRETASI HASIL 

PENELITIAN 

 

Berdasarkan hasil-hasil yang sudah 

dibahas dan diuraikan di atas maka 

didapatkan hasil sebagai berikut :  

Hubungan antara variabel return on equity 

(ROE) dengan return saham sebesar 0.277 

artinya korelasi rendah dengan arah 

hubungan positif, yaitu apabila ROE naik 

maka return saham juga akan naik dan 

pada saat ROE turun maka return saham 

akan turun pula. Dari hasil pengujian 

hipotesis, sacara parsial (sendiri-sendiri) 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

ROE dengan return saham.  

Hubungan antara variabel current 

ratio (CR) dengan return saham sebesar 

sebesar -0.358 artinya korelasi rendah 

dengan hubungan yang negatif, yaitu 

apabila CR naik maka return saham akan 

turun dan apabila CR turun maka return 

saham akan naik. Dari hasil pengujian 

hipotesis, secara parsial (sendiri-sendiri) 

ada pengaruh yang signifikan antara CR 

dengan return saham.  

Hubungan antara variabel debt to 

equity ratio (DER) dengan return saham 

sebesar sebesar 0.274 artinya korelasi 

rendah dengan hubungan yang positif, 

yaitu apabila DER naik maka return saham 

juga akan naik dan apabila DER turun 

maka return saham akan turun. Dari hasil 

pengujian hipotesis, secara parsial (sendiri-

sendiri) tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara DER dengan return 

saham.  

Hubungan antara variabel total 

assets turn over (TATO) dengan return 

saham sebesar 0.046 artinya korelasi 

sangat rendah dengan hubungan yang 

positif, yaitu apabila TATO naik maka 

return saham juga akan naik dan apabila 

TATO turun maka return saham akan 

turun. Dari hasil pengujian hipotesis, 

sacara parsial (sendiri-sendiri) tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara TATO 

dengan return saham.  

Hubungan antara variabel total 

earning per share (EPS) dengan return 

saham sebesar 0.413 artinya korelasi 

sedang dengan hubungan yang positif, 

yaitu apabila EPS naik maka return saham 

juga akan naik dan apabila EPS turun 

maka return saham akan turun. Dari hasil 
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pengujian hipotesis, secara parsial (sendiri-

sendiri) ada pengaruh yang signifikan 

antara EPS dengan return saham.  

Dari hasil uji F juga didapat hasil 

ada pengaruh secara signifikan antara 

Return On Equity, Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan 

Earning Per Share secara simultan 

(bersama-sama) terhadap Return Saham 

pada perusahaan sektor Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Return On Equity, Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn 

Over, dan Earning Per Share secara 

simultan (bersama-sama) memiliki 

pengaruh terhadap Return Saham  

 

KESIMPULAN 

 

Setelah dilakukan analisis data 

penelitian maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Return On Equity 

(ROE) terhadap Return Saham 

pada perusahaan Properti dan Real 

Estate secara parsial (sendiri-

sendiri).  

2.  Ada pengaruh yang signifikan 

antara Current ratio (CR) terhadap 

terhadap Return Saham pada 

perusahaan Properti dan Real 

Estate secara parsial (sendiri-

sendiri).  

3.  Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Return 

Saham pada perusahaan Properti 

dan Real Estate secara parsial 

(sendiri-sendiri).  

4.  Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Total Assets Turn 

Over (TATO) terhadap Return 

Saham pada perusahaan Properti 

dan Real Estate secara parsial 

(sendiri-sendiri).  

5.  Ada pengaruh yang signifikan 

antara Earning Per Share (EPS) 

terhadap Return Saham pada 

perusahaan Properti dan Real 

Estate secara parsial (sendiri-

sendiri).  

6.  Ada pengaruh secara signifikan 

antara Return on Equity (ROE), 

Current Ratio (CR), Debt to Equity 

Ratio (DER), Total Assets Turn 

Over (TATO) dan Earning Per 

Share (EPS) terhadap Return 

Saham pada perusahaan Properti 

dan Real Estate secara simultan 

(bersama-sama).  
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